
87 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan data lapangan, data laboratorium, pembahasan dan hasil analisis, 

dapat disimpulkan bahwa kelas kesesuaian lahan jagung di Kabupaten Boalemo 

memiliki dua kelas kesesuaian lahan jagung yaitu kelas S3 (sesuai marginal) dengan 

luas cakupan 1.133,71 km2 (47.97%), sub kelas S3 tc, nr; S3 tc; S3 tc, rc; S3 tc, eh; 

S3 tc, s; S3 tc, rc, s; S3 tc, nr, s; S3 tc, nr, eh; dan kelas N (tidak sesuai pada saat ini) 

dengan luas cakupan 1.229,55 km2 (52.04%), sub kelas N nr; dan N rc;. Adapun 

faktor pembatas terhadap kesesuaian lahan untuk tanaman jagung di Kabupaten 

Boalemo yaitu temperature, kondisi perakaran, retensi hara, medan, erosi dan 

bahaya banjir.  

5.1 Saran 

1. Pemanfaatan lahan pertanian untuk tanaman jagung di Kabupaten Boalemo 

hendaknya memperhatikan kesesuaian lahan di daerah tersebut dengan cara 

mensosialisasikan kepada masyarakat, agar diperoleh hasil yang optimum guna 

meningkatkan produksi pertanian dan peningkatan kesejahteraan petani. 

2. Pada satuan lahan dengan kelas kesesuaian lahan Kelas S3 dan Kelas N: Sesuai 

Marginal (Marginal Suitable) dan Tidak sesuai pada saat ini (Currently not 

Suitable) mempunyai pembatas-pembatas yang sangat berat. Sehingga dalam 

pemanfaatan lahan yang optimum untuk usaha pertanian jagung di daerah ini 
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agak sulit dilakukan. Lahan bisa dibudidayakan untuk tanaman lain yang sesuai 

dengan karakteristik lahan pada daerah tersebut. 

3. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai strategi, pengelolaan kawasan pertanian 

jagung baik  dari segi fisik, kimia, biologis, serta dari segi social ekonomi dan 

budaya. 
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